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Abstrak: Trend populasi ayam broiler di Indonesia khususnya Provinsi Jawa Tengah cenderung naik
pada 5 tahun terakhir. Meski demikian, peternakan ayam ini juga menjadi tempat kerja bagi sebagian
kalangan yang berisiko terpapar gas berbahaya di kandang, contohnya berupa: NHs, H>S, N>O, PM,
VOC, dan lainnya. Tujuan dari penelitian adalah untuk menguji ada tidaknya perbedaan konsentrasi
gas NH; pada 3 tipe peternakan ayam (openhouse, semi-closed, dan closed house) dari 8 kecamatan di
kabupaten Banyumas Jawa Tengah, serta menganalisis korelasinya dengan kejadian gangguan
pernapasan pada pekerja. Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross-sectional. Populasi dari
penelitian adalah peternakan ayam broiler yang berlokasi di Kabupaten Banyumas dan pekerja di
peternakan. Sampel peternakan sebanyak 30 peternakan, sedangkan sampel pekerja sebanyak 80
orang. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner standar BMRC dan
konsentrasi amonia diukur menggunakan Ammonia Smart Gas Detector AR 8500. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa komparasi konsentrasi kadar amonia pada 3 tipe kandang memiliki p-
value=0,89. Adapun p-value korelasi antara usia, masa kerja, dan durasi kerja terhadap gangguan
pernapasan secara berturut-turut adalah: 0,44; 0,004; 1,000. Kesimpulannya, ada hubungan yang
signifikan antara usia dan masa kerja dengan gangguan pernapasan, dan tidak ada hubungan
signifikan antara durasi kerja per hari dan kadar NH3 terhadap gangguan pernapasan pekerja.

Kata kunci: Amonia (NHs); gangguan pernapasan; peternakan ayam

Abstract: The broiler chicken population trend in Indonesia, especially in Central Java Province, has tended to
increase in the last 5 years. However, this chicken farm is also a workplace for some groups who are at risk of
being exposed to dangerous gases in the coop, for example: NHs, H»S, N2O, PM, VOC, and others. The aim of
the research was to test whether there were differences in NH3 gas concentrations in 3 types of chicken farms
(openhouse, semi-closed, and closed house) from 8 sub-districts in Banyumas district, Central Java, and to
analyze the correlation with the incidence of respiratory problems in workers. This research uses a cross-
sectional research design. The population of the study consisted of broiler chicken farms located in Banyumas
Regency and workers on the farms. The sample of farms was 30 farms, while the sample of workers was 80
people. Data collection was carried out using a standard BMRC questionnaire, and the ammonia concentration
was measured using the Ammonia Smart Gas Detector AR 8500. The results showed that the comparison of
ammonia concentration levels in the three types of cages had a p-value of 0.89. The p-values of the correlation
between age, length of service, and duration of work on respiratory disorders, respectively, are 0.44, 0.004, and
1,000. In conclusion, there is a significant relationship between age and length of work and respiratory
disorders, and there is no significant relationship between duration of work per day and NHj levels and
workers' respiratory disorders.
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1. Pendahuluan

Ayam broiler merupakan salah satu sumber protein yang paling diminati di
Indonesia. Data Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia memaparkan bahwa pada tahun
2022 populasi jenis ayam ini mencapai 3,1 milyar. Angka ini lebih tinggi dibanding jenis
protein lainnya seperti: ikan laut, ikan air tawar, dan daging sapi. BPS juga mencatat
bahwa trend populasi ayam broiler di Provinsi Jawa Tengah cenderung naik pada 5 tahun
terakhir (BPS RI 2021).

Selain menjadi tempat produksi bahan pangan, peternakan ayam juga menjadi
tempat kerja bagi sebagian kalangan. Pekerja ternak merupakan seorang pekerja yang
bekerja di peternakan tempat unggas peliharaan diternakkan dan dipelihara untuk
diambil telurnya dan/ dagingnya. Tempat kerja ini memiliki bahaya diantaranya: kontak
terhadap penyakit infeksius, gas toksik, bahan kimia berbahaya, dan bahaya secara
ergonomis (ILO 2012).

Aktivitas pada peternakan ayam broiler menyebabkan emisi dari berbagai gas
seperti: amonia (NHs), dinitrogen oksida (N20), hidrogen sulfida (HS), metana (CH,),
partikulat (PM), VOC, dan senyawa lainnya yang berisiko terhadap kesehatan hewan
maupun manusia. Diantara semua jenis emisi, amonia (NHs) merupakan salah satu jenis
gas yang paling berbahaya. Gas ini diperkirakan mencapai angka 2,67 juta ton metrik per
tahun (Bist et al. 2023). Pada tahun 2017, American Association of Poison Control Center’s
National Poison Data System mencatat bahwa terdapat 1846 paparan tunggal terhadap gas
NH; yang memberi efek serius terhadap kesehatan. Meski demikian, tidak ditemukan
laporan bahwa paparan tersebut menyebabkan kematian secara langsung (Padappayil
dan Borger, 2023).

Sistem kandang ayam broiler membuat lantai kerap dipenuhi dengan kotoran
ayam. Dekomposisi dari kotoran yang mengandung asam urat ini menimbulkan gas
amonia (NHs) lebih tinggi dari gas karbondioksida (CO.) maupun karbon monoksida
(CO). Amonia merupakan jenis senyawa basa dimana dalam bentuk gas memiliki bau
yang menyengat. Gas ini mudah menyebar ke kawasan manapun yang disentuhnya
(Mohammad Al-Kerwi et al. 2022).

Berdasarkan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan RI, Nilai Ambang Batas (NAB)
dari gas amonia (NHs) adalah 25 ppm atau 17 mg/m? (Kementerian Tenaga Kerja 2018).
Di sisi lain, terdapat studi yang menyebutkan bahwa kadar aman dari gas amonia
terhadap kesehatan manusia adalah sebesar 0,0171 mg/m3 atau 0,025 ppm. Nilai ini jauh
di bawah standar NAB yang berlaku di Indonesia (AJI Surabaya 2013).

Gas amonia (NHs) bersifat iritan dan menimbulkan masalah kesehatan jika
paparannya berlebihan. Paparan amonia dalam konsentrasi yang rendah untuk durasi
yang lama dapat memberikan efek buruk. Dampak kesehatan yang sering dikeluhkan
diantaranya: sakit kepala, suara sesak, radang mata, hidung, dan tenggorokan, diare,
hidung tersumbat, dada sesak, kantuk, dan rasa tertekan (Wyer et al. 2022). Kadar
amonia dengan rata-rata < 1 ppm juga pernah tercatat dapat mempengaruhi kapasitas
vital paru (Saputro 2018).

Seiring perkembangan teknologi, kandang ternak mengalami perubahan struktur
dengan lebih modern. Saat ini, tipe kandang terbaru yang diaplikasikan di Indonesia
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adalah tipe closed house. Tipe kandang ini memiliki sistem ventilasi yang lebih baik untuk
mengurangi tingkat stress pada ayam. Sistem ini juga memudahkan pengaturan suhu,
kelembapan, dan pencahayaan pada kandang (Arfianta, Sarjana, and Widiastuti 2020).
Meski demikian, masih ada peternakan yang menggunakan sistem terbuka (open house)
dan juga semi-tertutup, contohnya di Kabupaten Banyumas.

Paparan terhadap gas NH; secara inhalasi dapat menyebabkan iritasi hidung,
radang batuk, sesak napas, mengi, demam, dan aritmia (Sankaranarayanan et al. 2018).
Penelitian lainnya juga mendapati bahwa paparan terhadap gas NH; dalam konsentrasi
rendah setiap tahunnya dapat menyebabkan penurunan FEV1 (Forced Expiratory Volume
in One Second) sebesar 0,6% (Neghab, Ebrahimi, and Soleimani 2019).

Penelitian tentang konsentrasi gas amonia (NHs) telah banyak dilakukan. Namun,
studi yang membandingkan konsentrasi dari ketiga tipe kandang ini serta gambaran
korelasinya terhadap kesehatan masih belum banyak tersedia. Oleh karenanya,
komparasi dari konsentrasi amonia serta korelasinya terhadap gangguan pernafasan
penting untuk dilakukan.

Material dan Metode

Material

Ammonia Smart Gas Detector AR 8500 digunakan untuk mengukur kadar amonia
udara dengan range pengukuran 0-100 ppm. Alat ini masih memiliki sertifikat kalibrasi
yang berlaku saat pengambilan data dilaksanakan. Sampling konsentrasi gas NHj
dilakukan dengan metode Grab Sampling di bagian tengah kandang. Instrumen yang
dilakukan merupakan salah satu alat yang tersedia di Laboratorium Jurusan Kesehatan
Lingkungan Poltekkes Kemenkes Semarang. Kuesioner BMRC-86 (British Medical Research
Council) merupakan instrumen standar yang digunakan untuk mengetahui kejadian
gangguan pernafasan pada manusia. Pekerja yang menjadi subjek penelitian
diwawancarai dengan menggunakan instrumen ini.

Metode

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis observasional analitik dengan pendekatan
cross-sectional. Penelitian ini dilakukan di 3 tipe peternakan ayam yang ada di Kabupaten
Banyumas pada Bulan Januari - Februari 2022. Ada 8 kecamatan yang digunakan sebagai
titik sampling yaitu: Kembaran, Sumbang, Sokaraja, Baturraden, Kedungbanteng,
Kemranjen, Sumpiuh, dan Cilongok. Metode sampling yang digunakan adalah cluster
random sampling sehingga diperoleh 30 peternakan ayam dengan 3 jenis kandang yang
berbeda yaitu: 11 kandang openhouse, 9 kandang semi-closed house, dan 10 kandang closed
house. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis komparasi konsentrasi kadar NHj3
pada ketiga tipe kandang dan korelasinya terhadap karakteristik responden.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pekerja peternakan ayam broiler yang
ada di Kabupaten Banyumas, tetapi tidak diketahui jumlah pastinya. Oleh sebab itu,
maka sampling menggunakan proportional random sampling dengan kriteria inklusi bahwa
responden minimal sudah bekerja di peternakan ayam selama 1 tahun dan didapati ada
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total 80 orang pekerja. Nilai ini merupakan fotal sampling yang diperoleh dari pekerja
yang memenuhi kriteria inklusi sebagai subjek penelitian. Selain itu, populasi dari
peternakan ayam juga tidak diketahui sehingga peneliti mengambil sampel minimal
dalam penelitian kuantitatif yaitu sejumlah 30 peternakan. Sampel peternakan ayam
diperoleh dengan menggunakan metode snowball sampling.

3. Hasil
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Gambar 1. Hasil Pengukuran Konsentrasi Gas Amonia/NH3 (ppm)

Gambar 1 menunjukkan tentang hasil pengukuran konsentrasi gas NHs yang
dilakukan pada tiga tipe kandang di Kabupaten Banyumas. Range konsentrasi NHj3
berkisar antara 0-4,3 ppm. Konsentrasi paling rendah ada pada ketiga jenis kandang,
karena masing-masing tipe memiliki konsentrasi bernilai 0 ppm. Adapun konsentrasi
paling tinggi ada pada jenis kandang semi-closed house. Rata-rata konsentrasi gas NHj
pada seluruh titik sampling adalah 0,94 ppm sedangkan rata-rata pada tipe open house,
semi-closed house, dan closed house secara berturut-turut adalah 0,57 ppm, 0,51 ppm, dan
1,73 ppm.

Tabel 1. Hasil Uji Kruskal-Wallis Konsentrasi NH; pada 3 Tipe Kandang Ayam Broiler
Konsentrasi Gas NH3

Chi-Square 4,843
Df 2
p-value 0,89

Perbedaan konsentrasi gas Amonia (NH;) pada 3 tipe kandang ayam diuji dengan
menggunakan Uji Kruskal-Wallis. Uji ini digunakan berdasarkan pertimbangan distribusi
data yang dianalisis menggunakan uji Saphiro-Wilk dimana diperoleh p-value bernilai
0,000 untuk kandang open-house, 0,002 untuk tipe semi-closed house, dan 0,327 untuk tipe
closed-house. Hasil uji Saphiro-Wilk dari kandang open-house dan semi-closed house berada di
bawah nilai « (0,05). Oleh karenanya, statistik masuk ke dalam jenis non-parametrik.
Adapun hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan nilai p-value sebesar 0,89 (>0,05). Artinya
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dapat diinterpretasikan bahwa secara statistik tidak ada perbedaan konsentrasi gas
amonia (NHs) pada tiga tipe kandang yang diukur.

Karakteristik Individu

Tabel 2. Distribusi Karakteristik Individu

Variabel Jumlah (n=80) Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 80 100
Perempuan 0 0
Usia
> 40 Tahun 19 23,75
<40 Tahun 61 76,25
Masa Kerja
Lama (= 3 Tahun) 32 40
Baru (< 3 Tahun) 48 60
Durasi Kerja
> 8 Jam / hari 64 80
< 8Jam / hari 16 20
Kebiasaan Merokok
Iya 80 100
Tidak 0 0

Tabel 2 menunjukkan karakteristik individu berupa: jenis kelamin, usia, masa
kerja, durasi kerja, dan kebiasaan merokok. Responden dari penelitian ini seluruhnya
berjenis kelamin laki-laki dan memiliki kebiasaan merokok. Usia responden > 40 tahun
sebanyak 19 orang (23,75%) sedangkan usia < 40 tahun sebanyak 61 orang (76,25%).
Masa kerja responden dikategorikan sebagai lama (= 3 tahun) dan baru (< 3 tahun)
dengan persentase masing-masing 27,5% dan 72,5%. Terdapat responden yang bekerja >
8 jam sehari sebanyak 64 orang, sedangkan responden dengan durasi kerja < 8 jam per
hari sebanyak 16 orang.

Gangguan Pernafasan

Tabel 3. Distribusi Gangguan Pernafasan

Gangguan Pernafasan Jumlah Persentase (%)
Tidak 28 35
Ada 52 65
Total 80 100

Berdasarkan wawancara dengan 80 responden yang ditampilkan pada tabel 3,
didapati bahwa ada 52 (65%) orang yang menyatakan mengalami gangguan pernafasan
selama 1 bulan terakhir. Gejala gangguan pernafasan yang dimaksud diantaranya:
mengi, adanya dahak, sesak nafas, batuk kering, dan batuk berdahak. Sebagian besar
responden menyatakan bahwa gangguan tersebut sudah biasa mereka alami sewaktu-
waktu dan bukan merupakan gangguan berkelanjutan. Sementara itu, sebanyak 28
responden (35%) tidak mengalami salah satupun dari gejala gangguan pernafasan.
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Table 4. Distribusi Jenis Gangguan Pernafasan

Jenis Gangguan Pernafasan Jumlah (n=80) Persentase (%)
Mengi
Tidak 65 81,3
Ya 15 18,8
Sputum / Dahak
Tidak 57 71,3
Ya 23 28,8
Sesak Nafas
Tidak 69 86,3
Ya 11 13,7
Batuk
Tidak 40 50
Ya 40 50
Batuk Berdahak
Tidak 61 76,3
Ya 19 23,7

Tabel 4 menunjukkan jenis gangguan pernafasan yang dialami oleh responden.
Gangguan pernafasan dengan prevalensi tertinggi adalah batuk kering dengan
persentase 50% (40 orang). Adapun jenis gangguan pernafasan dengan prevalensi
terendah adalah sesak nafas dengan persentase 13,7% (11 orang).

Table 5. Hubungan Karakteristik Individu dengan Gangguan Pernafasan
Gangguan Pernafasan

Variabel Tidak Ada p-value

n % n %

Usia

> 40 Tahun 3 37 16 20 *0,044

<40 Tahun 25 31,3 36 45

Total 28 35 52 65

Masa Kerja

Lama (= 3 Tahun) 5 6,3 27 33,7 *0,004

Baru (< 3 Tahun) 23 287 25 313

Total 28 35 52 65

Durasi Kerja

> 8 Jam / hari 21 263 38 537 *1,000

<8 Jam / hari 7 8,7 14 11,3

Total 28 35 52 65

Hasil uji korelasi yang ditampilkan pada tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara usia (p-value=0,044) dan masa kerja (p-value=0,004) terhadap
gangguan pernafasan. Karakteristik individu berupa jenis kelamin dan kebiasaan
merokok tidak dapat diuji korelasinya dengan gangguan pernapasan, sebab semua
responden dalam penelitian berjenis kelamin laki-laki dan keseluruhan memiliki
kebiasaan merokok. Sementara itu, hasil uji korelasi antara durasi kerja dan gangguan
pernapasan menunjukkan tidak adanya hasil yang signifikan dengan nilai p-value 1,000
yang lebih besar dari a = 0,05.
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4. Pembahasan

Konsentrasi Gas Amonia (NH3)

Konsentrasi gas amonia (NHs) pada 30 kandang di Kabupaten Banyumas memiliki
rata-rata sebesar 0,94 ppm. Adapun rata-rata konsentrasi gas amonia pada tipe open
house, semi-closed house, dan closed house secara berturut-turut adalah 0,57 ppm, 0,51 ppm,
dan 1,73 ppm. Seluruh hasil ini masih berada di bawah Nilai Ambang Batas (NAB) yang
ditentukan oleh Permenkes No. 5 Tahun 2018 (25 ppm).

Rendahnya konsentrasi gas amonia (NHs) disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya: pemberian sekam padi untuk lantai kandang (Alarefee et al. 2023), intensitas
pembuangan kotoran ayam (Ogunleye et al. 2022), dan sirkulasi udara yang ada di
kandang (M. D. Oliveira et al. 2021). Selain itu, pengambilan data dilaksanakan di saat
tidak banyak aktivitas di dalam kandang, sehingga tidak ada kotoran yang beterbangan
dan menambah konsentrasi NH3 di udara (Soliman and Hassan 2020).

Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa konsentrasi gas NHs pada ketiga jenis
kandang tidak memiliki perbedaan yang signifikan (P > 0,05). Ketiga kandang yang
diukur menggunakan sekam padi sebagai lantainya. Bahan ini mampu menyerap NHj3
dan NHs* sehingga emisinya ke kandang ayam menjadi lebih rendah (Alarefee et al.
2023).

Belum ada penelitian terdahulu yang secara spesifik membedakan konsentrasi NH3
pada 3 tipe kandang ayam. Kandang tipe open dan semi-closed house memiliki
pengendalian kotoran yang relatif mirip dengan membuang kotoran ketika ayam
mencapai umur 20 hari, sementara tipe closed house baru membersihkan kotoran setelah
periode panen selesai. Ada perbedaan signifikan antara pengendalian kotoran dengan
konsentrasi gas NHs (J. L. Oliveira et al. 2019). Jika dibandingkan, maka hasil penelitian
ini berbeda arah dengan hasil tersebut.

Beberapa hal yang dianalisis menjadi penyebab tidak adanya perbedaan signifikan
diantaranya: pengukuran konsentrasi gas amonia (NHsz) pada ketiga kandang
dilaksanakan pada waktu yang berdekatan dimana umur ayam pada masing-masing
kandang sangat bervariasi. Ada 3 kandang dengan tipe closed-house yang memiliki
konsentrasi amonia rendah sehingga tidak terdeteksi oleh alat (< 0,1 ppm). Hal ini
dipengaruhi umur ayam pada ketiga kandang yang < 10 hari (Li et al. 2017). Secara
statistik, nilai 0 ini menurunkan mean rank dari kandang closed house dan menyebabkan
hasil tidak ada perbedaan antara ketiga jenis kandang.

Tipe kandang open dan semi-closed house memiliki rata-rata yang hampir sama.
Kedua tipe kandang ini memiliki daya tampung ayam yang lebih rendah dibanding
dengan closed-house. Meski demikian, keduanya memiliki jenis lantai yang berongga-
rongga. Hal ini memungkinkan kotoran ayam sebagai sumber utama gas amonia (NHz3)
terpapar udara sehingga konsentrasinya menjadi lebih rendah (Heitmann et al. 2020).

Kandang closed-house yang memiliki teknologi paling mutakhir justru memiliki
rata-rata konsentrasi NHs paling tinggi pada penelitian ini, walaupun secara statistik
perbedaannya tidak signifikan dibanding dua tipe lainnya. Kinerja dari kandang closed-
house sangat dipengaruhi oleh kondisi kipas. Jika kondisinya buruk, efek terowongan
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dapat terbentuk sehingga gas amonia (NHs3) yang seharusnya dikeluarkan justru
berputar-putar di dalam kandang (Trokhaniak et al. 2022).

Hubungan Usia dengan Gangguan Pernapasan

Uji korelasi yang ditampilkan pada tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara usia dengan gangguan pernafasan (P < 0,05) dengan
nilai 0,044. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa terdapat hubungan antara usia dengan
gangguan pernafasan. Pekerja berusia > 40 tahun berjumlah 19 orang dan diantara
mereka terdapat 16 orang yang mengalami gangguan pernapasan (84,21%). Pekerja
dengan usia < 40 tahun berjumlah 61 orang dengan 59,02% dintaranya mengalami
gangguan pernapasan. Secara teoritis, sistem pernafasan mengalami berbagai perubahan
anatomi, fisiologis dan imunologis seiring bertambahnya usia. Perubahan struktural
tersebut meliputi kelainan bentuk dinding dada dan tulang belakang dada yang
mengganggu kepatuhan sistem pernapasan secara keseluruhan sehingga menyebabkan
peningkatan kerja pernapasan (Sharma dan Goodwin, 2006).

Hasil ini sejalan dengan penelitian ini sejalan dengan penelitian Zilfani et al (2021)
dan Yudha (2018), dimana terdapat hubungan antara usia dengan gangguan pernapasan.
Usia dapat mempengaruhi kapasitas vital paru. Hal ini diperkuat dengan adanya teori
yang menyatakan bahwa usia berbanding terbalik dengan kapasitas paru. Semakin tua
usia seseorang, maka kapasitas parunya mengalami penurunan (Susilaningtyas, Ari dan
Ekawati, 2018).

Penurunan kapasitas paru menjadi salah satu parameter yang mengindikasikan
adanya kelainan paru secara restriktif maupun obstruktif. Pasien dengan kelainan paru
restriktif mengalami penurunan kapasitas total paru akibat defisit ekspansi dinding dada
dan penurunan komplian paru. Penyakit yang disebabkan dari kelainan ini diantaranya:
kyphoscoliosis, pectus excavatum, dan amyotrophic lateral sclerosis. Sementara itu, pasien
kelainan paru obstruktif mengalami penurunan kapasitas total paru akibat perubahan
saluran nafas, parenkim paru, dan pembuluh darah paru. Penyakit akibat kelainan ini
diantaranya: asma, bronkitis kronis, dan emfisema (Delgado dan Bajaj 2023).

Hubungan Masa Kerja dengan Gangguan Pernafasan

Hubungan masa kerja dengan gangguan pernapasan dianalisis korelasinya
menggunakan Chi-square. Hasil analisis menunjukkan p-value bernilai 0,004 (<0,05) dan
dapat diartikan bahwa ada hubungan signifikan antara masa kerja dengan gangguan
pernapasan. Gangguan pernapasan paling banyak dialami oleh pekerja dengan masa
kerja = 3 tahun dengan jumlah 27 orang (33,7%). Masa kerja berkaitan dengan lamanya
seorang pekerja terpapar gas NHjs atau biasa disebut sebagai paparan berulang. Hal ini
dapat menyebabkan radang kronis pada saluran pernafasan (ATSDR 2017).

Hasil analisis sejalan dengan riset dari Vendi (2020) dan Zilfani et al (2021).
Meskipun pekerja terpapar gas amonia (NHs) dalam konsentrasi yang rendah, dalam
waktu lama hal ini bisa meningkatkan gangguan pernapasan. Neghab (2018) merekam
bahwa paparan amonia (NHs3) dalam konsentrasi rendah berpengaruh buruk terhadap
fungsi saluran pernapasan dengan penurunan VC, FVC, FEV1, dan PEF. Hal ini
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merupakan gejala dari kelainan paru obstruktif dengan beberapa keluhan diantaranya:
mengi, batuk, dan dahak (Mahdinia et al. 2020).

Hubungan Durasi Kerja dengan Gangguan Pernapasan

Durasi kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah lamanya pekerja berada di
kandang dalam sehari. Berdasarkan PP No. 35 Tahun 2021, jam kerja maksimal adalah 7
jam untuk 6 hari kerja dan 8 jam untuk 5 hari kerja. Sementara itu, pekerja peternakan
ayam khususnya pada tipe kandang closed-house diharuskan bersiap siaga di kandang
selama 24 jam untuk menjamin ketersediaan energi bagi ayam. Pekerja yang bekerja > 8
jam per hari lebih berisiko untuk terkena gangguan pernafasan dibanding pekerja yang
waktu kerjanya lebih singkat dari 8 jam (Ashuro et al. 2023).

Hasil uji korelasi menunjukkan nilai p-value sebesar 1,000 (>0,05). Artinya tidak ada
hubungan yang signifikan antara durasi kerja dengan gangguan pernapasan, walaupun
prevalensi pekerja dengan durasi > 8 jam yang mengalami gangguan pernapasan sebesar
53,7%. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Wilda (2020) dan Delita (2020). Pekerja
yang durasi kerjanya < 8 jam kebanyakan merupakan mandor sehingga tidak selalu
berada di kandang. Walau saat wawancara jam kerja mereka kurang dari 8 jam, tetapi
masa kerja mereka sudah cukup lama dan umur sudah lebih tua dibanding pekerja aktif.

Hubungan Konsentrasi Gas Amonia (NH3) dengan Gangguan Pernapasan

Hasil pengukuran konsentrasi gas NHs pada seluruh titik diketahui masih berada
di bawah NAB. Karena sifat data adalah konstan, maka tidak dapat dilakukan uji korelasi
terkait variabel ini. Meskipun dalam penelitian ini uji statistik dengan variabel NH3 tidak
dapat dilakukan, tetapi sebagian besar pekerja peternakan ayam mengalami gangguan
pernapasan. Karenanya, pembahasan tentang korelasi konsentrasi gas amonia (NHs3)
terhadap gangguan pernapasan tetap dilakukan secara deskriptif.

Puspita (2014) menyatakan bahwa wudara yang terkontaminasi NH; dapat
menyebabkan masalah pernapasan. Amonia tidak memiliki warna, tetapi baunya sangat
menyengat dan sangat beracun bahkan dalam konsentrasi rendah. Zat ini mulai dapat
tercium indera manusia mulai dari konsentrasi 0,003 ppm. Efek kronis paparan zat ini
dengan konsentrasi >35 ppm dapat menyebabkan kerusakan paru, kerusakan ginjal,
disfungsi otak dan penurunan perkembangannya, serta penurunan kualitas darah
manusia (Rahma, Abbas, and Gafur 2023).

Amonia anhidrat dalam bentuk gas maupun cair mudah bereaksi dengan cairan
yang terdapat pada tubuh manusia dan membentuk ion amonium. Proses ini bersifat
sangat eksotermik sehingga jaringan sekitarnya dapat terdampak. Selain itu, larutan basa
yang dihasilkan menyebabkan nekrosis pencairan pada jaringan melalui denaturasi
protein dan saponifikasi lemak. Ekstraksi air dari jaringan manusia memulai respons
inflamasi (Padappayil dan Borger 2023). Dampak iritasi gas NH; pada selaput lendir
sistem pernapasan bagian atas dan mata manusia biasanya terdeteksi dengan konsentrasi
100 ppm dan durasi paparan 5-30 detik. Paparan dalam durasi yang lama atau sering
menyebabkan manusia dapat mengalami sinusitis kronis yang membuat mereka tidak
peka terhadap bau NHj; (Bist et al. 2023).
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Semakin lama durasi kerja di tempat yang terdapat gas NHs, maka semakin banyak
pula paparan yang diperoleh pekerja walaupun dengan konsentrasi harian yang rendah.
Hal ini berpengaruh terhadap prevalensi gangguan dan penurunan fungsi pernapasan
berupa rendahnya FEV: dan FVC. Penurunan ini merupakan gejala dari kelainan paru
obstruktif dengan beberapa keluhan diantaranya: mengi, batuk, dan dahak (Mahdinia et
al. 2020).

5. Kesimpulan

Hasil Uji Kruskal-Wallis menunjukkan tidak adanya perbedaan signifikan
konsentrasi gas amonia (NHs) pada tipe kandang opened, semi-closed, dan closed house (p-
value = 0,89). Uji korelasi menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara usia
dan masa kerja dengan gangguan pernafasan (p-value = 0,044 dan 0,004). Sebaliknya,
tidak ada hubungan signifikan antara durasi kerja per hari dan kadar NH3 terhadap
gangguan pernafasan pekerja. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan melakukan
pengukuran konsentrasi NH; pada tiga tipe kandang dengan umur ayam yang sama. Hal
ini diharapkan dapat berguna sebagai validitas eksternal. Selain itu, kondisi klimatologis
seperti suhu, kelembapan relatif, dan kecepatan angin juga perlu diukur sehingga dapat
memeroleh analisis yang lebih mendalam.
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